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ABSTRACT

Identification of Soil Chemical Properties and Soil Fertility Levels On fallow
land in Wolokelo Village, Kelimutu District, Ende Regency. The fallow system is a
system of restoring soil fertility by leaving the soil uncultivated. Almost all traditional
farming systems practice the fallow system. Determination of the chemical properties of
the soil from fallow land in Wolokelo Village is the aim of this study. Research with
this exploratory method, sampling the soil on the vegetable field without using the
fallow period. The study was conducted from July to October 2020. The variables
observed were soil pH, C-Organic, P.0s, K:O, CEC, and KB, then described by
comparing the criteria for soil chemistry and soil fertility from the Bogor Soil Research
Center. The results showed that the chemical properties of soil on fallow and non-fallow
horticultural lands for C-organic soil elements were 4.50% - 4.12%, total soil N ranged
from 0.76% - 0.72%, soil P ranged from 0.76% to 0.72%. between 77.18 - 72.20, the K
element in the soil in Wolokelo Village ranged from 1.06-1.09 me/100g, the CEC
element ranged from 39.27 - 33.77 me/100g, the soil KB ranged from 80.87% - 80.31%,
and soil pH ranged from 6.15 - 6.08. While the criteria for soil fertility on fallow land in
Wolokelo Village are classified as moderate.
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PENDAHULUAN

Karakteristik tanah di setiap daerah
berbeda-beda.
terjadi akibat dari berbagai faktor

Perbedaan ini dapat

diantaranya adalah aktivitas pertanian.
Aktivitas-aktivitas yang berbeda akan
menghasilkan sifat kimia tanah yang
berbeda 2013).

Variabel-variabel yang dapat diamati

(Ferdinan et al.,,

78

untuk mengetahui sifat kimia tanah
seperti kondisi pH, kandungan unsur
hara, kapasitas tukar kation, kejenuhan
Basa dan kandungan bahan organik.
Variabel-variabel di atas menunjukkan
subur tidaknya suatu lahan pertanian.
Kesuburan tanah sangat
dipengaruhi dengan adanya aktivitas
pertanian

diantaranya  pemupukan
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(Sutikno & Haryanti, 2012). Selain itu
berbagai aktivitas pertaniannya yang
tinggi juga sangat berpengaruh pada
penurunan tingkat kesuburan tanah
(Rosliana et al., 2010). Hal yang serupa
juga disampaikan Putra et al. (2017)
yakni aktivitas pertanian yang intensif
dengan adanya pengolahan tanah dan
intensif

pemberian  herbisida yang

memberikan  dampak yang nyata
terhadap sifat kimia tanah. Oleh karena
itu, perlu penerapan sistem Bera pada
suatu lahan pertanian. Lahan pertanian
yang dibiarkan istirahat atau tidak
dikelola dikenal dengan Bera. Jangka
waktu lahan dibiarkan istrahat berbeda-
beda. Menurut Beja et al. (2015) waktu
Bera selama 5-15 tahun dapat
meningkatkan kondisi tanah yang lebih
subur.

Desa Wolokelo di Kecamatan
Kelimutu Kabupaten Ende telah
menerapkan masa Bera bagi lahan-
lahannya. Desa ini  merupakan
menerapkan sistem Bera dengan cara
membuka lahan baru di daerah yang
sudah lama tidak dikelola. Sedangkan
lahan yang telah selesai dikelola dan
dipanen hasilnya akan dibiarkan begitu
saja hingga ditumbuhi berbagai vegetasi.
Lahan yang sudah ditinggalkan memiliki

vegetasi berupa rerumputan dan pohon

ampupu. Kegiatan perladangan ini sudah
dilakukan oleh petani sejak dahulu kala
dan dapat meningkatkan kesuburan
tanah jika kemudian lahan tersebut
digunakan kembali.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel tanah
dilakukan di lahan pertanian yang
menerapkan Bera di Desa Wolokelo,
sedangkan analisis tanahnya dilakukan
Tanah
Waktu
penelitian = 3 bulan yaitu dari bulan
Agustus — Oktober 2020. Bahan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

di Laboratorium Kimia

Universitas Nusa Cendana.

tanah tempat budidaya tanaman sayuran
dari lokasi penelitian. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
cangkul, parang, meter, kamera, spidol,
dan alat tulis.

Tempat pelaksanaan penelitian
ditentukan secara sengaja yaitu lahan
pertanian yang tidak pernah
menggunakan masa Bera dan
membudidayakan ~ tanaman  sayur-
sayuran serta lahan pertanian sayur-
sayuran yang menggunakan masa Bera 5
tahun dan 10 tahun. Sedangkan

Pengambilan sampel berdasarkan
kondisi tanah terganggu.

Variabel yang diamati adalah pH
Tanah

menggunakan metode
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electrometric (H.O) dan (KCL 1 M), C-
organik tanah menggunakan metode
Walkley & Black, P- Tersedia Tanah
menggunakan metode Bray-1, K -
Tersedia Tanah menggunakan metode
Bray-1, Kapasitas Tukar Kation secara
kolorimetri dan  Kejenuhan Basa
dianalisis secara kimia dengan metode
ekstrasi. Variabel kimia tanah dianalisis
sesuai metode analisis kimia bagi setiap
unsur. Hasil analisis kimia tanah

tersebut, lalu dibandingkan dengan

kriteria kimia tanah dan kesuburan kimia
tanah dari Pusat Penelitian Tanah Bogor
untuk semua variabel pengamatan. Hasil
dari metode matching ini kemudian
dideskripsikan sesuai teori-teori yang

terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik kimia tanah dengan

masa Bera 5 tahun, 10 tahun dan tanpa
masa Bera di Desa Wolokelo telah
dianalisis. Tabel 1 menunjukkan hasil

analisis hasil analisis sifat kimia tanah.

Tabel 1. Analisis Sifat Kimia Tanah

No Variabel Kimia Hasil Analisis

S1 S2 S3
1 PH tanah 6,15 5,6 6,08
2 C-organik 4,50% 5,16% 4,12%
3 N-total 0,76% 0,81% 0,72%
4 P-tersedia 77,18ppm 93,52 ppm 72,20 ppm
5 K-tersedia 1,06 me/100g 1,11 me/100g 1,09 me/100g
6 KTK 39,27 me/100g 40,56 me/100g 33,77me/100g
7 KB 80,87% 86,02% 80,31%

Keterangan :

S1: Pada lahan tanpa masa Bera
S2: Pada lahan masa Bera 5 tahun
S3: Pada lahan masa Bera 10 tahun
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Sifat Kimia Tanah kriterianya menggunakan Kkriteria kimia

Hasil analisis sifat kimia tanah tanah.

pada Tabel 2 dapat ditentukan

Table 2. Kriteria kimia tanah sawah di Desa Wolokelo

No Var'a.bEI HasilAnalisis Kategori
Kimia
S1 S2 S3 S1 S2 S3
Agak Agak
1  pHtanah 6,15 5,50 6,08 Masam Masam Masam
. .. Sangat o
2  C-organik 4,50 5,16 4,12  Tinggi Tinggi Tinggi
3 N-total 076 081 072 Sangat - Sangat g
Tinggi Tinggi
4 Piersedia 77,18 9352 7220 oandat  Sangat - Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi
i . Sangat  Sangat Sangat
5  K-tersedia 1,06 1,11 1,09 rendah  rendah rendah
L Sangat L
6 KTK 39,27 40,56 33,77  Tinggi Tinggi Tinggi
7 KB 80,87 86,02 80,31 angat  sangat - Sangat
Tinggi Tinggi Tinggi
Ket :
S1: Pada lahan tanpa masa Bera
S2: Pada lahan masa Bera 5 tahun
S3: Pada lahan masa Bera 10 tahun
pH Tanah Berbagai faktor sangat

Kondisi pH tanah dari lahan non
bera dan masa bera di Desa wolokelo
Kecamatan Kelimutu pada lahan tanpa
masa bera (S1), masa bera 5 tahun (S2)
dan masa bera 10 tahun (S3) didapatkan
pH tanah berkisar antara 5,50 sampai
6,15. Kisaran pH tersebut masuk dalam
kategori masam sampai agak masam
(Hardjowigeno, 2010).

mempengaruhi kondisi pH tanah. Faktor-
faktor tersebut diantaranya pengolahan
lahan yang terus menerus, penggunaan
pupuk anorganik, kurangnya bahan

organik tanah, kemiringan lereng
ataupun pengaruh dari vegetasi-vegetasi
di sekitarnya (Benu & Mudiata, 2013).
Menurut Kaya (2014), pupuk anorganik
NPK mempengaruhi pH tanah semakin

asam. Sedangkan peningkatan pH tanah
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dapat terjadi dengan kombinasi antara
pupuk anorganik dan organik. Kondisi
tanah dengan pH yang asam akibat
kemiringan lereng pun telah diteliti oleh
Rani et al. (2022). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kemiringan
lereng mempunyai hubungan yang kuat
terhadap perubahan tingkat keasaman
pH tanah.
C-organik

Kandungan C-Organik tanah dari
lokasi penelitian di Desa Wolokelo
sangat tinggi berkisar antara 4,50% -
5,16%.
menentukan cepat lambatnya ketersedian
C-Organik  tanah.

Proses mineralisasi  sangat

Proses tersebut

berkaitan dengan keberadaan
mikroorganisme dalam tanah (Hanafiah,
2012). Lahan dengan kandungan C-
Organik yang tinggi menyebabkan
agregasi partikel tanah sehingga sangat
mendukung ativitas pertanian (Senoaji,
2012).
Nitrogen Tanah

Kandungan N-Total tanah dengan
massa Bera 5 tahun dan 10 tahun serta
tanpa Bera berkisar antara 0,76 sampai
0,81. Kandungan nitrogen ini termasuk
dalam kategori tinggi hingga sangat
tinggi. Kondisi nitrogen yang terbaik
adalah pada lahan dengan masa Bera 5

tahun dan semakin lama semakin
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menurun kandungan nitrogen tanahnya.
Nitrogen ini dapat hilang karena
berbagai kondisi diantaranya karena
adanya leaching atau pencucian.
Semakin tingginya kandungan pasir pada
suatu tanah, maka tingkat pencucian
akan semakin tinggi (Gunawan et al.,
2019). Selain itu, keberadaan bahan
organik tanah sangat mempengaruhi
kandungan nitrogen. Hal ini dikarenakan
bahan organik mempunyai kemampuan
mengikat unsur hara sehingga tidak
mudah hilang dari tanah (Juarti, 2016).
P-Tersedia

Fosfor merupakan unsur hara
makro yang penting bagi tanaman.
Kandungan fosfor dari lahan dengan
masa Bera maupun tidak adalah berkisar
antara 72,20 hingga 93,52 ppm. Fosfor
yang ada di dalam tanah tersebut
termasuk dalam kriteria sangat tinggi.
Tinggi rendahnya kandungan fosfor

tanah dipengauhi oleh kondisi tingkat

keasaman  serta  bahan  organik
(Pamungkas et al., 2016).
K-Tersedia

Berdasarkan  hasil  penelitian,

diperoleh bahwa nilai kandungan K
berkisar antara 1,06 me/100g sampai
dengan 1,11 me/100g. Kandungan K ini
termasuk kategori sangat rendah pada

sampel tanah S1 — S3. Rendahnya
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kandungan K berkaitan dengan berbagai
faktor di dalam tanah seperti tingkat
kesaman tanah dan bahan organik.

Berbagai langkah dapat dilakukan
untuk meningkatkan K di dalam tanah,
diantaranya dengan pemberian pupuk
organik  pada lahan pertanian.
Penggunaan jerami padi pada lahan
pertanian dapat meningkatkan
keberadaan kalium di dalam tanah
(Yamani, 2010)
Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan
Kejenuhan Basa (KB)

Kesuburan tanah berkaitan dengan

kemampuan tukar kation terutaman

kation basa. Kondisi KTK Tanah dan
KB pada lokasi penelitian adalah tingi
berdasarkan kriteria kimia tanah. Hal
tersebut dipengaruhi oleh kandungan liat
di dalam tanah serta bahan organik
(Banggo et al, 2021). Selain itu
keberadaan  partikel  kapur  juga
mempunya pengaruh pada kondis KTK
dan KB tanah.
Kriteria Kesuburan Tanah

Metode matching yang dilakukan
terhadap  kandungan  kimia tanah
menghasilkan kondisi kesuburan tanah

seperti yang ada pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Kesuburan Tanah

S}:r(r)lcpl)il KTK KB P0s Ko Oré:anik Kesshagﬁls'an
S1 T T T T R Sedang
S2 T T T T R Sedang
S3 T T T T R Sedang

Ket :R/S/T = Rendah/ Sedang/ Tinggi

Kondisi lahan tanpa masa Bera, SIMPULAN

lahan masa Bera 5 tahun dan lahan masa
Bera 10 mempunyai kesuburan sedang.
Kondisi ini terjadi karena kandungan K
di dalam tanah yang rendah. Karena itu
diperlukan penambahan pupuk organik
yang mempunyai kandungan K cukup
tinggi. Salah satu bahan organik dengan
kandungan K yang tinggi adalah jerami
padi (Idawati et al., 2017).

Karakteristik tanah dari lokasi
penelitian dengan menggunakan massa
Bera dan tidak menggunakan masa Bera
untuk unsur C-organik tanah di desa
Wolokelo adalah 4,12% -4,50 % dan
tergolong tinggi. N total tanah berkisar
antara 0,72%- 0,76%, P tanah berkisar
antara 77,18-72,20, unsur K pada tanah
di Desa Wolokelo berkisar antara 1,06-
1,09 me/100g, unsur KTK berkisar
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antara 33,77-39,27 me/100g, KB tanah
berkisar antara 80,31%-80,87%, dan pH
tanah berkisar antara 6,08 — 6,15.
Kriteria kesuburan tanah pada lahan
lahan tanpa masa Bera, lahan masa Bera
5 tahun, lahan masa Bera 10 tahun di
desa Wolokelo tergolong sedang.
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